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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit periodontal merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan 

mulut yang paling sering ditemukan di Indonesia. Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018, proporsi masalah gigi dan mulut termasuk karies dan 

penyakit periodontal di Indonesia mencapai 57,6%.1 Penyakit periodontal adalah 

keadaan patologis inflamasi dari gingiva dan struktur pendukung periodonsium 

yang meliputi gingiva, tulang alveolar, ligamen periodontal, dan sementum yang 

ditandai dengan adanya penghancuran pada jaringan pendukung gigi yang dapat 

menyebabkan resesi gingiva, kerusakan jaringan lunak, kehilangan tulang dan 

kehilangan gigi. Terdapat beberapa mikroorganisme yang berperan dalam 

terjadinya penyakit periodontal, salah satunya bakteri Porphyromonas gingivalis 

(P. gingivalis).2,3 

P. gingivalis merupakan bakteri Gram negatif anaerob, berpigmen hitam 

dan berbentuk batang yang umumnya dalam rongga mulut dapat ditemukan pada 

daerah sulkus gingiva.2 Bakteri P. gingivalis  diketahui merupakan bakteri Gram 

negatif anaerob obligat yang paling sering ditemukan pada penyakit periodontal. 

Bakteri P. gingivalis memiliki kemampuan yang unik untuk menghindari respon 

imun dengan menciptakan lingkungan disbiosis mikrobiota pada subgingiva 

sehingga terjadi peningkatan patogenitas dan menyebabkan peradangan pada 
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jaringan periodontal. Untuk mencegah terjadinya infeksi dari bakteri perlu 

dilakukan terapi, salah satunya dengan penggunaan antibiotik.3,4 

Antibiotik merupakan golongan obat yang paling banyak digunakan di 

dunia untuk mengobati infeksi bakteri.5 Penggunaan antibiotik dapat diberikan 

secara lokal maupun sistemik. Antibiotik yang diberikan secara sistemik dapat 

menembus jaringan periodontal dan mencapai poket periodontal yang dalam 

melalui serum. Penggunaan antibiotik diperlukan kepatuhan pasien yang baik dan 

tepat, apabila penggunaan antibiotik tidak dilakukan dengan tepat dapat 

menyebabkan bakteri menjadi resisten terhadap antibiotik.4 Oleh karena itu 

dibutuhkan pengembangan senyawa antibakteri baru yang bersumber dari alam. 

Bahan-bahan dari alam tersebut dapat berupa komponen-komponen biotik seperti 

tumbuhan maupun hewan, salah satunya adalah ikan patin (Pangasius sp). 

Ikan patin (Pangasius sp) merupakan ikan air tawar yang menjadi ikan 

budidaya terbanyak di Indonesia, khususnya di Sumatra Selatan. Ikan patin juga 

termasuk salah satu ikan air tawar terpopuler untuk dikonsumsi di dunia.6 

Indonesia memiliki sedikitnya 5.590 sungai utama dan 65.017 anak sungai dengan 

luas Daerah Aliran Sungai (DAS) mencapai 1.512.466 km2. Pengembangan ikan 

air tawar di sungai-sungai di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar, 

terutama di daerah Sumatera Selatan yang memiliki Daerah Aliran Sungai (DAS) 

seluas 5.812.303 Ha.7 

Ikan patin (Pangasius sp) biasa dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam 

pembuatan makanan khas di Sumatera Selatan, yaitu pindang ikan patin. Ikan 

patin sendiri diketahui memiliki daging yang lebih lembut dibandingkan dengan 
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ikan air tawar lainnya. Ikan patin memiliki tingkat kesegaran tinggi, kadar lemak 

rendah dan kadar kolesterol rendah.6 Secara rinci, ikan patin mengandung protein, 

lemak, karbohidrat, abu dan air masing-masing hingga 68,8%, 5,8%, 1,5%, 5,0%, 

dan 75,7%. Ikan patin juga memiliki kandungan asam lemak dan asam amino.6,8 

Asam lemak dan asam amino diketahui dapat berperan sebagai antibakteri. 

Asam lemak menunjukkan efek penghambat terhadap beberapa bakteri Gram 

negatif dan Gram positif.9,10 Wibisana, dkk menyebutkan bahwa senyawa asam 

amino memiliki potensi terapeutik sebagai antibakteri, aktivitas antibakteri 

senyawa asam amino telah diuji terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif.11 

Chitra, dkk melaporkan dalam penelitiannya tentang aktivitas antibakteri dari 

ekstrak ikan Sardinella longiceps dan Sardinella fimbriata yang memiliki 

kandungan asam lemak dengan menggunakan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 30%, 

50%, 80% terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif diketahui bahwa 

aktivitas antibakteri telah ditunjukkan pada konsentrasi 5% dan paling efektif 

pada konsentrasi 80%.12 Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan 

penelitian mengenai efektivitas antibakteri ekstrak daging ikan patin (Pangasius 

sp) terhadap bakteri P. gingivalis. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak daging ikan patin (Pangasius sp) memiliki daya 

antibakteri terhadap bakteri P. gingivalis? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Mengetahui daya antibakteri dari ekstrak daging ikan patin (Pangasius sp) 

terhadap bakteri P. gingivalis. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak 

daging ikan patin (Pangasius sp) terhadap bakteri P. gingivalis. 

2. Untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daging 

ikan patin (Pangasius sp) terhadap bakteri P. gingivalis. 

3. Untuk mengetahui zona hambat ekstrak daging ikan patin (Pangasius 

sp) terhadap bakteri P. gingivalis. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Menambah pengetahuan tentang khasiat obat dari bahan hewani. 

2. Sebagai sumber informasi untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat digunakan sebagai tinjauan untuk penelitian lebih lanjut. 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

Menambah pengetahuan dan informasi untuk dokter gigi tentang manfaat 

daya antibakteri dari ekstrak daging ikan patin (Pangasius sp) terhadap bakteri P. 

gingivalis. 
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